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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya setiap cita-cita akan tercapai dengan usaha

yang keras dan berdoa kepada Tuhan sang pencipta Allah

swt”

Kupersembahkan untuk :

 Ayahku, mengingat semangat juang dan pesan yang kau

sampaikan.

 Ibuku, Tiada kasih yang sepanjang kau curahkan

 Kakak-kakaku dan adindaku yang senantiasa

mengingatkan padaku akan masa depa
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbilalamin, Segala Puji tercurahkan kepada Allah

Subhanahu Wataala yang telah melimpahkan Rahmat dan Taufik serta

Hidayahnya kepada Penulis, sehingga Penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang

berjudul: “Implementasi Konvensi Wina 1969 Dalam Perdagangan Impor Ternak

Sapi Hidup Indonesia Australia Tahun 2011” dapat diselesaikan tepat waktu.

Pengambilan judul tersebut di atas dilatar belakangi dari apa yang telah tertuang

dalam Konvensi Wina Tahun 1969 dimana didalamnya tertulis tentang aturan-

aturan dalam pelaksanaan perjanjian Internasional. Berdasarkan pada isi konvensi

tersebut menjadi dasar bagi Indonesia untuk melakukan kerjasama dengan

Australia di sektor perdagangan yaitu pada impor ternak sapi yang dilakukan oleh

Indonesia melalui hasil-hasil peternakan sapi Australia. Implementasi konvensi

Wina 1969 sendiri terlihat dalam bagaimana proses Indonesia dalam

melaksanakan kerjasama dengan Australia. Kerjasama antara Indonesia dan

Australia adalah sebuah perjanjian internasional dan sepatutnya harus mematuhi

aturan yang berbentuk hukum internasional melalui konvensi Wina 1969.

Konvensi Wina 1969 juga memberikan solusi bagi setiap pelaku perjanjian

internasional yaitu negara. Dalam hal ini Indonesia berdasarkan pada hukum

dalam negeri juga berdasarkan pada aturan di dalam Konvensi Wina 1969 untuk

mengatasi kendala-kendala yang menghambat hubungan kerjasama dengan

Australia di sektor perdagangan impor ternak sapi. Maksud dan tujuan dari

penulisan ini adalah untuk melengkapi tugas- tugas dan memenuhi syarat guna

menyelesaikan program Sarjana Strata Satu Ilmu Hukum studi di Fakultas Hukum
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Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam tentang Bagaimana

implementasi Konvensi Wina pada kerjasama Indonesia dan Australia di sector

perdagangan impor ternak sapi? Apa Solusi dari implementasi Konvensi Wina

untuk kendala yang terja di dalam kerjasama Indonesia Australia di sektor

perdagangan impor ternak sapi?

Penulis menyadari penyusunan bahwa skripsi ini tidak dapat selesaitanpa

bantuan dari berbagai pihak, oleh karenanya dalam kesempatan yang baik ini

diucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada yang terhormat:

1. H. Anis Malik Thoha, M.A. Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam Sultan

Agung Semarang.

2. Dr.Jawade Hafidz, S.H. M.H selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas

Islam Sultan Agung Semarang.

3. Dr. Maryanto, S.H,.M.H selaku pembimbing.

4. Dr.Hj. Sukarmi, SH., M.Hum selaku Ketua Penyidang.

5. Dosen Fakultas Hukum dan Staf pengajaran pada Program Studi Sarjana

Strata Satu Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

6. Kedua orang tua saya Bapak H. Busro dan Ibu Hj. Suwarti.

7. Teman-teman angkatan 2012 Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan

Agung Semarang dan Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu

persatu yang telah memberikan dorongan moril maupun spiritual.
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Penulis berharap semoga skripsiinidapat bermanfaat bagi pembaca pada

umumnya dan civitas akademika Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada

khususnya.

Semarang, September 2016

Penulis

DELLA OCKY SETIAWAN


